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PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak di industri pembuatan Palet. Pada saat proses produksi pembuatan palet ini hampir 
seluruh kegiatannya dilakukan secara manual. Masalah yang terdapat pada perusahaan ini ada di 
stasiun pemotongan dan stasiun perakitan. Aktivitas yang banyak dilakukan di kedua stasiun ini, 
para pekerja selalu tegak, duduk maupun membungkuk untuk mengambil material yang di 
perlukan dan juga beban dalam pengangkatannya juga termasuk dalam katagori berat. Metode 
BRIEF survey ini menilai risiko terhadap MSDs melalui 4 faktor yaitu postur tubuh, beban, 
frekuensi dan durasi. BRIEF Survey digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh meliputi 
tangan kiri dan pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, siku kanan, 
bahu kanan, leher, punggung dan kaki. Dari hasil lembar kerja dengan menggunakan BRIEF 
Survey bahwa ada 4 kegiatan yang memiliki resiko kerja tinggi ialah pengangkatan bahan baku, op 
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PT. The Karminto People's Wood Processing Industry (IPKR KM) is a company engaged in the 
manufacturing industry of Pallets. During the production process of making pallets, almost all 
activities are carried out manually. The problem with this company is in the cutting station and 
assembly station. Activities are mostly carried out at these two stations, the workers are always 
upright, sitting or bending to take the material needed and also the burden of lifting is also 
included in the heavy category. The BRIEF survey method assesses the risk of MSDs through 4 
factors: body posture, weight, frequency and duration. The BRIEF Survey was used to determine 
nine body parts including his left hand and wrist, left elbow, left shoulder, right hand and wrist, 
right elbow, right shoulder, neck, back and legs. From the results of the worksheet using the 
BRIEF Survey that there are 4 activities that have a high work risk are lifting raw materials, op 1 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
  
1.1 Latar Belakang  
Pekerjaan yang dilakukan secara manual dengan cara yang berbahaya 
dapat menyebabkan gangguan-gangguan pada bagian-bagian tertentu. Beberapa 
pekerjaan manual dilakukan dengan cara yang berbahaya yang dapat 
menyebabkan keluhan yang biasa disebut dengan Musculoskeletal Disorders 
(MsDs). Resiko MsDs ini menjadi masalah utama pada pekerjaan yang 
berhubungan dengan MMH. Resiko ini terjadi baik di negara maju ataupun di 
negara yang berkembang. Adanya MsDs ini akan menyebabkan gangguan pada 
kesehatan, penurunan produktivitas, maupun penurunan kesejahteran hidup. 
(Adiyanto, 2019) 
Aktivitas pemindahan bahan secara manual (Manual Material Handling) 
yang meliputi aktivitas mendorong, menurunkan, mengangkat, menarik dan 
membawa adalah penyebab utama keluhan. Hampir semua pekerja saat 
melakukan pekerjaannya memiliki postur kerja yang tidak ergonomis atau tidak 
sesuai dengan prinsip ergonomis yaitu tulang belakang terlalu membungkuk, 
jangkauan yang melebihi panjang, jangkauan tangan pekerja dan peralatan kerja 
yang kurang sesuai dengan ukuran anthropometri sehingga menimbulkan 
ketidaksesuaian pekerja dengan peralatan dan lingkungan kerjanya. Naiknya 
tingkat cedera atau kecelakaan dapat menyebabkan sakit atau keluhan pada 
pekerja yang berujung pada menurunnya produktivitas kerja pekerja dan 
perusahaan, selain itu juga berdampak personal terhadap pekerja yang 
berhubungan dengan gangguan sistem kerangka otot manusia (Sanjaya, 2017). 
PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak di industri pembuatan Palet. Pada saat proses 
produksi pembuatan palet ini hampir seluruh kegiatannya dilakukan secara 
manual. Masalah yang terdapat pada perusahaan ini ada di stasiun pemotongan 
dan stasiun perakitan. Aktivitas yang banyak dilakukan di kedua stasiun ini, para 
pekerja selalu tegak, duduk maupun membungkuk untuk mengambil material 
yang di perlukan dan juga beban dalam pengangkatannya juga termasuk dalam 




Distasiun pemotongan, kayu-kayu gelondongan di potong sesuai dengan 
ukuran yang telah ditentukan untuk membuat palet. Kayu-kayu gelondongan 
tersebut diangkat dari gudang atau tempat penyimpanan kealat pemotongan, 
dimana pekerja dalam melakukan pekerjaannya dengan posisi kerja yang kurang 
ergonomis. Pekerja mengangkat kayu-kayu secara manual dengan cara dipikul. 
Pekerja mengangkat dan meletakkan kayu-kayu yang berat dengan posisi yang 
membungkuk. Penempatan stasiun kerja dengan tempat penyimpanan bahan baku 
dengan barang jadi yang kurang tepat membuat pekerja harus bolak-balik dalam 
mengangkut bahan baku.  
 
Gambar 1.1 Stasiun Pemotongan 
Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa setelah dipotong balok 
kayu akan dipisahkan sesuai yang akan digunakan, setelah itu sisa yang tidak 
diperlukan akan dibuang atau dikumpulkan ditempat lain. Pekerja yang  
mengambil kayu harus jongkok dan membungkuk yang membentuk sudut ± 90° 
selain itu berat beban yang akan diangkat tersebut ± 15 Kg dengan posisi kaki 
pekerja yang agak ditekuk. Aktivitas ini di lakukan secara berulang atau terus 
menerus dalam jangka waktu yang lama. Sehingga menyebabkan gangguan 
musculoskeletal disekitar bahu dan pinggang. Selanjutnya kayu-kayu tersebut 
dipindahkan ke gudang atau tempat pembuangan, setelah dilakukan pengukuran di 
ketahui  jaraknya sekitar 7 meter. 
Pada proses pemotongan, dimulai dari memotong kayu bulat atau kayu 




kebutuhan. Setelah itu kayu-kayu tersebut dipisahkan sesuai dengan ukurannya 
lalu sisa-sisa kayu yang tidak perlu disimpan atau dibuang ke tempat 
pembuangannya. 
Stasiun perakitan para pekerja melakukan pekerjaannya dengan cara 
membungkuk ataupun jongkok. Setelah selesai mereka mengangkat sendiri 
produk atau palet yang sudah jadi ketempat penyimpanannya. Berdasarkan 
wawancara, diketahui bahwa para pekerja tersebut sudah lama bekerja di stasiun 
pemotongan dan stasiun perakitan dengan melakukan aktivitas yang monoton dan 
sudah berumu sehingga mencapai faktor keluhan. Postur kerja para pekerja 
tersebut dapat menimbulkan kelelahan dan ketegangan otot sehingga dapat 
menyebabkan gangguan pada sistem musculoskeletal. 
 
Gambar 1.2 Perakitan Palet 
Berdasarkan Gambar 1.2 tersebut pada saat perakitan palet, para pekerja 
harus mengambil kayu-kayu yang akan di rakit ke tempat dimana mereka akan 
merakitnya. Potongan kayu-kayu tersebut lalu dirakit dengan menggunakan paku 
kayu dan palu. Posisi pekerja pada saat merakit paletnya tidak jarang mereka 
melakukannya dengan cara membungkuk dan juga jongkok. Pekerja yang 
melakukan posisi membungkuk membentuk ± 90° dan jongkok lalu berdiri 





Gambar 1.3 Pengangkatan Palet  
Setelah merakitnya pekerja memindahkan palet yang sudah jadi tersebut 
ketempat lain ataupun ketempat yang penyimpanan palet sebelum di oven yang 
berjarak sekitar ± 6 meter. Pekerjaan itu dilakukan secara terus menerus dengan 
rentang waktu yang lama, apabila aktivitas ini dilakukan setiap hari akan 
menyebabkan gangguan musculoskeletal. 
Untuk mengindentifikasi masalah atau penilaian awal yang terjadi di 
perusahaan ini, maka penulis mengindentifikasinya dengan menggunakan metode 
NIOSH (National for Occupational Safety and Health). Recommended Weight 
Limit (RWL) merupakan nilai rekomendasi batas angkat beban yang dapat 
diangkat oleh manusia tanpa alat bantu tanpa menimbulkan gangguan pada sistem 
kerangka otot manusia meskipun pekerjaan tersebut dilakukan secara berulang-
ulang dan dalam jangka waktu yang cukup lama. RWL ini ditetapkan oleh NIOSH 
pada tahun 1991 di Amerika Serikat. Batas beban yang dapat diangkat oleh 
manusia tanpa menimbulkan cedera meskipun pekerjaan tersebut dilakukan secara 
berulang-ulang dalam durasi kerja tertentu (misal 8 jam sehari) dan dalam jangka 
waktu yang cukup lama (Nurmianto, 2008).  
Lifting Index (LI) menghasilkan estimasi relatif dari stres fisik yang 
berhubungan dengan pekerjaan pengangkatan manual. Saat besaran LI meningkat, 
tingkat risiko yang diberikan kepada pekerja meningkat dan untuk meningkatkan 
pekerja diberikan, dan persentase dari tenaga kerja yang mungkin beresiko akan 
meningkat seperti resiko yang terkait dengan nyeri punggung bawah (LBP). 




meningkatkan resiko cidera pinggang dan cedera untuk beberapa sebagian kecil 
dari angkatan kerja. NIOSH mempertimbangkan sasaran harus mendesain semua 
pekerjaan mengangkat untuk mencapai LI dari 1,0 atau kurang dari 1,0. Formula 
LI = Task Load/RWL LI < 1= pekerja tidak terlalu berisiko LI > 3 = risiko 
signifikan untuk banyak pekerja (dengan perbaikan desain atau proses kerja). 
Beberapa ahli percaya kriteria seleksi pekerja dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi pekerja yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pekerja 
yang dapat melakukan tugas pengangkatan yang berbahaya, yaitu pengangkatan 
yang memiliki LI lebih dari 1 (Siska dan Teza, 2012). 
Berdasarkan perhitungan NIOSH untuk stasiun pemotongan, diperoleh 
nilai RWL 9,262 kg dan lifting indexs 1,619 yang artinya termasuk ke dalam 
kategori sangat berbahaya. Beban yang diangkat berat dan posisi tubuh saat 
mengangkat sangat lah berbahaya apabila di lakukan setiap hari maka akan 
berakibat cidera.  
Berdasarkan perhitungan NIOSH untuk stasiun perakitan, diperoleh nilai 
RWL 9,24 kg dan lifting indexs 1,94 yang artinya termasuk kedalam kategori 
sangat berbahaya. Karena beban yang diangkat berat, posisi tubuh saat 
mengangkat dan merakit produk dengan cara membungkuk itu sangat lah 
berbahaya apabila dilakukan setiap hari maka akan berakibat cidera. Metode 
NIOSH ini hanya mengukur atau memperhatikan gaya dan beban saja yang 
dianalisa. Maka dengan itu untuk mengukur postur kerja yang lebih detail, bagian 
tubuh yang belum diukur, durasi dan frekuensi kerja akan di ukur menggunakan 
metode BRIEF Survey. 
BRIEF Survey merupakan metode penilaian untuk mengukur risiko  
ergonomi dengan  menggunakan  sistem  rating  untuk mengidentifikasi  bahaya  
ergonomi yang diterima pekerja dalam kegiatannya sehari-hari (Li et al., 2003). 
Resiko yang dimaksud adalah saat permasalahan punggung disinyalir 
berhubungan dengan pekerjaan dimana pekerjanya menangani beban yang berat 
dengan menggunakan cara yang buruk, sementara kelainan ekstremitas atas lebih 
sering dihubungkan dengan gerakan berulang.  
BRIEF Survey digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh 




pergelangannya, siku kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki yang berisiko 
terhadap MsDs melalui 4 faktor yaitu postur tubuh, beban, frekuensi dan durasi. 
BRIEF survey memenuhi kriteria metodologi analisis postur kerja, yaitu 
sederhana, mudah dipahami dan handal. Penilaian dengan BRIEF survey 
merupakan on job analysis dalam arti analisis dengan objek aktivitas kerja yang 
dilakukan oleh semua pekerja. (Li et al., 2003).   
Metode BRIEF Survey menjelaskan dengan rinci hubungan antara postur 
tubuh, beban, frekuensi dan durasi sehingga permasalahan tersebut dapat 
dilakukannya perbaikan, guna meminimasir resiko ergonomi yang ditimbulkan 
dalam aktivitas para pekerja, menilai seberapa jauh resiko terhadap pekerjaan 
tersebut serta menyarankan sistem kerja yang baik terutama dengan 
memperhatikan dari aspek ergonomi. Setelah didapat penilaian dari metode 
NIOSH dan metode BRIEF Survey maka kita dapat menentukan kegiatan atau 
postur bagian mana yang harus diberikan solusi ergonomi maupun rancangan alat 
bantu. Dalam merancang alat bantu, diperlukannya data antropometri untuk 
menyesuaikan ukuran standard agar sesuai dengan ukuran antropometri indonesia, 
data yang digunakan yaitu data antropometri baku indonesia. Rancangan alat 
bantunya sendiri akan berbentuk prototipe atau gambar menggunakan aplikasi 
AutoCAD.   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka rumusan masalah adalah 
“Bagaimana perbaikan sistem kerja pada aktivitas pekerja PT. Industri Pengolahan 
Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) dengan menggunakan Metode BRIEF Survey. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas cakupannya, maka peneliti 
membatasi masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian pendahuluan dilakukan pada bulan bulan Januari 2019 – Februari 
2019 
2. Penelitian dilakukan pada 2 stasiun kerja yakni stasiun pemotongan dan 
stasiun perakitan  




1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui tingkat resiko ergonomi yang dialami oleh pekerja dalam 
aktivitas kerja PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) 
dengan menggunakan Metode BRIEF Survey. 
2. Memberikan usulan perbaikan sistem kerja untuk mengurangi resiko 
gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi peneliti 
a. Menambah dan memperoleh pengalaman terkait dengan penggunaan 
metode BRIEF Survey. 
b. Dapat memecahkan permasalahan yang terjadi lapangan dengan 
menerapkan metode-metode yang telah dipelajari selama perkuliahan 
yakni tentang ergonomi khususnya metode Metode BRIEF Survey. 
2. Bagi perusahaan 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan sistem kerja bagi para 
pekerjanya dan bagi perusahaan itu sendiri untuk peningkatan 
produktivitas. 
b. Dapat dilakukakanya perbaikan sistem kerja terhadap resiko gangguan 
Muskuloskeletal Disorders (MsDs) dalam pekerjaan tersebut. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisikan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika 
penulisan laporan penelitian ini. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini mencakup semua teori mengenai biomekanika 





BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
 Metodologi penelitian menjelaskan mengenai langkah-langkah 
yang digunakan dalam proses penelitian yang dilakukan dalam 
pelaksanaan laporan penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Berisikan mengenai pengumpulan data postur kerja dari pekerja 
dan kemudian dilakukan pengolahan data terhadap postur kerja 
tersebut menggunakan metode BRIEF Survey. 
BAB V ANALISA PEMBAHASAN  
Berisikan analisa dari hasil pengolahan data pada bab sebelumnya, 
yaitu analisa terhadap setiap postur kerja yang telah dilakukan 
pengolahan data. 
BAB VI PENUTUP  
  Berisikan kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian yang berkaitan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan pada BAB I dan saran yang 











Ergonomi merupakan bidang ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk 
menyamakan serta menyelaraskan antara semua fasilitas yang akan digunakan 
pada saat beraktifitas dan juga pada saat beristirahat dengan kemampuan dan 
keterbatasan manusia tersebut fisik dan juga mental, sehingga kualitas hidup 
secara menyeluruh menjadi lebih baik. Dengan demikian pencapaian kualitas 
hidup manusia secara optimal, baik di tempat kerja, di lingkungan sosial dan juga  
di lingkungan keluarga, menjadi tujuan utama dari penerapan ergonomi (Tarwaka, 
2004).  
Ergonomi merupakan ilmu yang menggunakan informasi mengenai sifat 
kemampuan dan keterbatasan manusia dalam membuat sistem kerja. Ergonomi 
mengharapkan manusia yang berperan penting dalam sebuah sistem kerja dapat 
bekerja lebih efektif baik diukur sesuai dengan antropometri statis maupun 
antropometri dinamis. Perubahan rancangan yang dibuat manusia bertujuan untuk 
mempermudah dan memberikan kenyamanan pada saat menggunakan 
peralatannya. Metode pengerjaan material sangat perlu diperhatikan, karena cara 
pengangkatan yang kurang baik akan berakibat fatal terhadap tubuh manusia 
(Nurmianto, 2004).  
Ergonomi dapat menjadi sebagai desain pekerjaan pada suatu organisasi, 
misalnya: penentuan jumlah jam istirahat, pemilihan jadwal pergantian waktu 
kerja (shift kerja), meningkatkan variasi pekerjaan dan lain-lain. Penerapan 
ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun (design) ataupun 
rancang ulang yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan juga anatomy, 
psysiology dan industrial medicine (Suhardi, 2008).  
Pendekatan khusus dalam disiplin ergonomi merupakan aplikasi sistematis 
dari segala informasi yang penting berkaitan dengan karakteristik dan perilaku 




digunakan. Analisis dan penelitian ergonomi meliputi hal-hal yang berkaitan, 
dengan (Suhardi, 2008): 
a. Anatomi (struktur), fisiologi (bekerjanya) dan antropometri (ukuran) 
tubuh manusia. 
b. Psikologi yang fisiologis mengenai berfungsinya otak dan sistem syaraf 
yang berperan dalam tingkah laku manusia. 
c. Kondisi-kondisi kerja yang dapat mencederai baik dalam waktu yang 
pendek maupun panjang ataupun membuat celaka manusia dan sebaliknya 
kondisi-kondisi kerja yang membuat nyaman kerja manusia. 
 Tujuan utama yang akan dicapai adalah tercapainya sistem kerja yang 
produktif dan kualitas kerja yang terbaik, dengan kemudahan, kenyamanan dan 
efisiensi kerja, tanpa melupakan kesehatan dan keselamatan kerja. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi ergonomi ialah postur dan sikap tubuh pada saat 
melakukan aktivitas kerja (Tamara dkk, 2018).  
Hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena hasil produksi 
sangat dipengaruhi oleh apa yang dilakukan pekerja. Bila postur kerja yang 
digunakan pekerja salah atau tidak ergonomis, pekerja akan cepat lelah sehingga 
konsentrasi dan tingkat ketelitiannya menurun. Pekerja menjadi lambat, akibatnya 
kualitas dan kuantitas hasil produksi menurun yang pada akhirnya menyebabkan 
turunnya produktivitas (Tamara dkk, 2018). 
Ada beberapa aspek pendekatan ergonomis yang harus dipertimbangkan 
untuk melakukan pendekatan ergonomi, antara lain  (Tarwaka dan lilik, 2004): 
1. Sikap dan Posisi Kerja  
Pertimbangan ergonomis yang berkaitan dengan sikap atau posisi kerja, baik 
duduk ataupun berdiri merupakan suatu hal yang sangat penting. Adanya 
sikap atau posisi kerja yang tidak mengenakkan dan berlangsung dalam 
waktu yang lama, akan mengakibatkan pekerja cepat mengalami kelelahan 
serta membuat banyak kesalahan.  
2. Kondisi Lingkungan Kerja  
Faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja, terdiri dari faktor yang berasal 




Salah satu faktor yang berasal dari luar ialah kondisi lingkungan yang 
meliputi semua keadaan yang ada di sekitar tempat kerja seperti temperatur, 
kelembaban udara, getaran mekanis, warna, bau-bauan dan lain-lain. Adanya 
lingkungan kerja yang bergetar atau atmosfer yang tercemar, bising, panas 
akan memberikan dampak yang negatif terhadap kinerja para pekerja.  
3. Efisiensi Ekonomi Gerakan dan Pengaturan Fasilitas Kerja.  
Perancangan sistem kerja haruslah mempertimbangkan prinsip-prinsip 
ekonomi gerakan yaitu mengurangi gerakan kerja yang secara berlebih. 
Gerakan kerja yang telah memenuhi prinsip ekonomi gerakan dapat 
mengurangi kelelahan kerja dan memperbaiki efisiensi kerja.   
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah sebagai berikut 
(Tarwaka dan lilik, 2004):  
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pekerja melalui upaya 
menghindari adanya cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban 
kerja fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.  
2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak 
sosial, mengelola dan mengatur kerja secara tepat guna dan meningkatkan 
jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak 
produktif.  
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek 
ekonomis, teknis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang 
dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi. 
 
2.2      Manual Material Handling (MMH) 
Manual Material Handling (MMH) merupakan suatu kegiatan 
pemindahan yang dilakukan oleh pekerja, yang termasuk kegiatan MMH yaitu 
pengangkatan, penurunan, mendorong, menarik, mengangkut, dan memindahkan 
barang. Mesin-mesin yang berada diindustri jarang ada yang otomasi sempurna, 
salah satu tugas yang di lakukan manual yaitu tugas pemindahan. Mesin otomasi 
nilai ekonomis nya yang tinggi atau mahal. Sebagai konsekuensinya adalah 




Selama ini pengertian MMH hanya sebatas pada kegiatan lifting dan 
lowering yang melihat aspek kekuatan vertikal. Padahal kegiatan MMH tidak 
terbatas pada kegiatan tersebut diatas, masih ada kegiatan pushing dan pulling di 
dalam kegiatan MMH. Kegiatan MMH yang sering dilakukan oleh pekerja di 
dalam industri antara lain  (Suhardi, 2008): 
1. Kegiatan pengangkatan benda (LiftingTask) 
2. Kegiatan pengantaran benda (Caryying Task) 
3. Kegiatan mendorong benda (Pushing Task) 
4. Kegiatan menarik benda (Pulling Task) 
Pemilihan manusia sebagai tenaga kerja dalam melakukan kegiatan 
penanganan material bukanlah tanpa alasan. Penanganan material secara manual 
memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut : 
1. Fleksibel dalam bergerak sehingga mempermudah dalam pemindahan beban 
pada ruang sempit dan pekerjaan yang tidak beraturan. 
2. Untuk beban ringan akan lebih mudah dilakukan bila dibandingkan 
menggunakan mesin. 
3. Tidak semua material dapat dipindahkan dengan alat. Pemilihan manusia 
sebagai tenaga kerja dalam melakukan kegiatan penanganan material 
bukanlah tanpa sebab.  
Pemindahan material secara teknis dapat dilakukan dengan bebeapa cara 
sebagai berikut (Mas’idah dkk, 2009): 
1. Memindahkan beban yang berat dari mesin satu ke mesin lainnya dengan 
menggunakan roller (ban berjalan). 
2. Menggunakan meja yang dapat di atur naik turun untuk menjaga agar bagian 
permukaan dari meja kerja dapat langsung dipakai untuk memasukkan 
lembaran logam ataupun benda kerja lainnya kedalam mesin. 
3. Menempatkan benda kerja yang besar dan berat pada permukaan yang lebih 
tinggi dan menurunkan dengan bantuan gaya grafitasi. 
4. Menggunakan peralatan yang mengangkat, misalnya, pada ujung belakang 
truk agar mempermudah pengangkatan material, sehingga tidak diperlukan 




5. Merancang Overhead Monorail dan Hoist diutamakan yang menggunakan 
power (tenaga) baik untuk gerakan vertikal maupun horisontal. 
6. Mendesain kotak (tempat benda kerja) dengan disertai handle yang 
ergonomis agar mudah pada saat pengangkatan. 
7. Mengatur tataletak fasilitas sehingga mempermudah metodologi angkat 
benda pada ketinggian permukaan pinggang. 
 
2.3 Musculoskeletal Disorders (MsDs) 
Keluhan musculoskeletal ialah keluhan pada beberapa bagian otot skeletal 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai dengan 
sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara terus-menerus dalam 
waktu yang lama, akan menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, 
ligamen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya dinamakan 
dengan keluhan musculoskeletal disorders (MsDs) atau cedera pada sistem 
muskuloskeletal. Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu (Tarwaka dan lilik, 2004): 
1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot 
menerima beban statis, tetapi keluhan tersebut akan segera hilang apabila 
pembebanan dihentikan, dan 
2. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang bersifat tetap. 
Walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, tapi rasa sakit pada otot masih 
terus terasa sakit. 
Studi tentang MsDs pada segala jenis industri telah banyak diteliti dan 
hasil studi menunjukkan bahwa bagian otot yang sering dirasakan adalah otot 
rangka (skeletal) yang meliputi otot leher, bahu, lengan, tangan, jari, punggung, 
pinggang dan otot-otot bagian bawah. Di antara keluhan otot skeletal tersebut, 
yang banyak dirasakan oleh pekerja adalah otot bagian pinggang (low back 
pain=LBP) (Tarwaka dan lilik, 2004). 
Keluhan otot skeletal pada umumnya terjadi karena konstraksi otot yang 
berlebihan akibat beban kerja yang di berikan terlalu berat dengan durasi 
pembebanan yang lama. Sebaliknya, keluhan otot kemungkinan tidak rasakan 




maksimum. Namun apabila kontraksi otot melebihi 20%, maka peredaran darah 
ke otot berkurang menurut tingkat kontraksi yang dipengaruhi oleh besarnya 
tenaga yang diperlukan. Suplai oksigen ke otot menurun, proses metabolisme 
karbohidrat terhambat dan sebagai akibatnya terjadi penimbunan asam laktat yang 
menyebabkan timbulnya rasa nyeri otot (Tarwaka, 2004). 
Tarwaka dan lilik (2004) menjelaskan dalam bukunya Ergonomi Untuk 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Produktivitas terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan keluhan musculoskeletal, yaitu:  
1. Peregangan Otot yang Berlebihan  
Peregangan otot yang berlebihan biasanya terjadi pada aktivitas yang 
menggunakan otot seperti mendorong, menarik, mengangkat, serta menahan 
beban yang berat. Apa bila otot sering menerima beban yang berat maka 
dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal.   
2. Aktivitas Berulang  
Risiko MsDs akan meningkat apabila bagian tubuh digunakan secara terus 
menerus dengan jeda yang relatif singkat. Aktivitas berulang atau gerak 
repetitif akan menyebabkan kelelahan otot hingga kerusakan jaringan 
3. Sikap Kerja Tidak Alamiah  
Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian 
tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah seperti mengangkat tangan menjauh 
dari pusat tubuh, semakin jauh dari pusat tubuh maka postur tubuh akan 
semakin janggal sehingga dapat menyebabkan ketegangan pada otot, tendon 
dan ligamen di sekitar sendi. Pada umumnya sikap kerja tidak alamiah 
disebabkan oleh desain lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan tubuh 
manusia. 
4. Faktor Penyebab Sekunder 
a. Terjadinya tekanan apabila adanya tekanan langsung pada jaringan otot 
yang lunak. Sebagai contoh, pada saat tangan memegang alat, maka 
jaringan otot tangan yang lunak akan menerima tekanan langsung dari 
pegangan alat dan apabila hal ini sering terjadi, akan dapat menyebabkan 




b. Getaran dengan frekuensi tinggi yang menyebabkan kontraksi otot 
bertambah. Kontraksi statis ini akan menyebabkan peredaran darah tidak 
lancar, penimbunan asam laktat bertambah dan akibatnya timbul rasa 
nyeri otot.   
c. Mikroklimat, paparan suhu dingin yang terlalu banyak akan dapat 
mengurangi kelincahan, kepekaan dan kekuatan pekerja sehingga 
gerakan pekerja menjadi lamban, sulit bergerak yang diikuti dengan 
menurunnya kekuatan otot. Demikian juga dengan paparan udara yang 
panas. Perbedaan antara suhu lingkungan dengan suhu tubuh yang 
terlampau besar akan menyebabkan sebagian energi yang ada dalam 
tubuh akan berkurang karena tubuh harus beradaptasi dengan lingkungan 
panas. Apabila hal ini tidak diimbangi dengan pasokan energi yang 
cukup, maka akan terjadi kekurangan suplai energi ke otot. Beberapa 
akibatnya yaitu peredaran darah kurang lancar, suplai oksigen ke otot 
menurun, proses metabolisme karbohidrat terhambat dan terjadi 
penimbunan asam laktat yang dapat menimbulkan rasa nyeri pada otot. 
5. Penyebab Kombinasi  
Resiko terjadinya keluhan otot skeletal akan semakin bertambah apabila 
dalam melakukan pekerjaannya, pekerja dihadapkan pada beberapa faktor 
resiko dalam waktu yang bersamaan, misalnya pekerja harus melakukan 
aktivitas angkat beban di bawah cuaca panas matahari seperti yang dilakukan 
oleh para pekerja bangunan. Selain kelima faktor penyebab terjadinya 
keluhan otot di atas, beberapa ahli memaparkan bahwa faktor individu seperti 
umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, kekuatan fisik dan 
ukuran tubuh juga dapat menjadi penyebab terjadinya keluhan otot skelatal.  
a. Umur  
Pada umumnya keluhan otot skeletal akan mulai dirasakan pada usia 
kerja, yaitu 25-65 tahun. Keluhan pertama biasanya dirasakan pada umur 
35 tahun dan tingkat keluhan yang akan terus meningkat dari waktu ke 




umur setengah baya, kekuatan dan ketahanan otot mulai berkurang, 
sehingga resiko terjadinya keluhan otot lebih meningkat.  
b. Jenis Kelamin  
Walaupun masih ada perbedaan pendapat dari beberapa ahli tentang 
pengaruh jenis kelamin terhadap resiko keluhan otot skeletal, namun 
beberapa hasil penelitian secara signifikan menunjukkan bahwa jenis 
kelamin sangat mempengaruhi tingkat resiko keluhan otot. Hal ini terjadi 
karena secara fisiologis, kemampuan otot wanita memang lebih rendah 
daripada pria. Kekuatan otot wanita hanya sekitar dua pertiga dari 
kekuatan otot pria, sehingga daya tahan otot pria pun lebih tinggi 
dibandingkan dengan wanita. Rata-rata kekuatan otot wanita kurang lebih 
hanya 60 % dari kekuatan otot pria, khususnya untuk otot lengan, 
punggung dan kaki. 
c. Kebiasaan Merokok  
Sama halnya dengan faktor jenis kelamin, pengaruh kebiasaan merokok 
terhadap resiko keluhan otot juga masih diperdebatkan dengan para ahli, 
namun demikian, beberapa penelitian telah membuktikan bahwa 
meningkatnya keluhan otot sangat erat hubungannya dengan lama dan 
tingkat kebiasaan merokok. Semakin lama dan semakin tinggi frekuensi 
merokok, semakin tinggi pula tingkat keluhan otot yang dirasakan. 
d. Kesegaran Jasmani  
Pada umumnya, keluhan otot lebih jarang ditemukan pada seseorang 
yang dalam aktivitas kesehariannya mempunyai cukup waktu untuk 
istirahat. Sebaliknya, bagi yang dalam kesehariannya melakukan 
pekerjaan yang membutuhkan pengerahan tenaga yang besar, di sisi lain 
tidak mempunyai waktu yang cukup untuk istirahat, hampir dapat 
dipastikan akan terjadi keluhan otot. Tingkat keluhan otot juga sangat 







e. Kekuatan Fisik  
Sama halnya dengan beberapa faktor lainnya, hubungan antara kekuatan 
fisik dengan resiko keluhan otot skeletal juga masih diperdebatkan. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan, namun penelitian lainnya menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara kekuatan fisik dengan keluhan otot skeletal. 
 
2.4 Biomekanika 
Biomekanika ialah suatu ilmu pengetahuan yang merupakan gabungan dari 
ilmu fisika (khususnya mekanika) dan teknik, berdasar pada biologi dan juga 
pengetahuan lingkungan. Gerakan manusia adalah ilmu yang meneliti, 
menggambarkan dan menganalisis gerakan manusia (Wignjosoebroto, 2012). 
Definisi yang sama juga di sebutkan dalam Iriastadi dan Yassierli 2014 
bahwa biomekanika umum adalah bagian dari biomekanika yang berbicara 
mengenai hukum-hukum dasar yang mempengaruhi tubuh organik manusia baik 
dalam posisi diam maupun bergerak.  
Dengan demikian gerak tubuh merupakan sebuah sistem biologis yang 
dapat diakui sebagai hasil interaksi sistem biologis dengan lingkungan 
sekelilingnya. Interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (Siska 
dan Teza, 2012): 
1. Struktur dari lingkungan (bentuk dan stabilitas). 
2. Medan dari gaya (arah relatif terhadap gravitasi, kecepatan gerakan). 
3. Struktur dari sistem (susunan tulang, aktifitas otot, susunan segmen dari 
tubuh, ukuran, integrasi motoric yang dibutuhkan untuk mendukung postur). 
4. Peranan dari keadaan psikologis (level keaktifan, motivasi). 
5. Bentuk gerakan yang akan dikerjakan (kerangka dan organisasi gerakan). 
Biomekanika juga meneliti hubungan pekerja dengan peralatan kerja 
dengan lingkungan kerja dan sebagainya. Biomekanika dijelaskan sebagai bidang 
ilmu aplikasi mekanika pada sistem biologi. Biomekanika merupakan kombinasi 





Faktor-faktor yang mempengaruhi biomekanika yaitu (Siska dan Teza, 
2012): 
1. Keacakan random. Walaupun telah terdapat dalam satu kelompok populasi 
yang sudah jelas sama jenis kelamin, suku atau bangsa, kelompok usia dan 
pekerjaanya. 
2. Jenis kelamin. Ada perbedaan yang jelas antara dimensi tubuh pria dan 
wanita. Untuk kebanyakan dimensi pria dan wanita ada perbedaan signifikan 
di antara mean dan nilai perbedaan ini tidak dapat diabaikan.  
3. Suku bangsa. Variasi di antara beberapa kelompok suku bangsa telah menjadi 
hal yang tidak kalah pentingnya karena meningkatnya jumlah angka migrasi 
dari satu negara ke negara lain.  
a. Usia. Digolongkan atas berbagai kelompok usia yaitu, balita, anak-anak, 
remaja, dewasa dan lanjut usia 
b. Jenis pekerjaan. Beberapa jenis pekerjaan tertentu menuntut adanya 
persyaratan dalam seleksi karyawannya. 
c. Pakaian. Hal ini juga merupakan sumber keragaman karena disebabkan 
oleh bervariasinya iklim atau musim yang berbeda dari satu tempat ke 
tempat yang lainnya terutama untuk daerah dengan empat musim.  
4. Faktor kehamilan pada wanita. Faktor ini sudah jelas mempunyai pengaruh 
perbedaan yang berarti kalau dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil, 
terutama yang berkaitan dengan analisis perancangan produk dan analisis 
perancangan kerja. 
5. Cacat tubuh secara fisik. Suatu perkembangan yang menggembirakan pada 
dekade terakhir yaitu dengan diberikannya skala prioritas pada rancang 
bangun fasilitas akomodasi untuk para penderita cacat tubuh secara fisik 
sehingga mereka dapat ikut serta merasakan “kesamaan” dalam penggunaan 
jasa dari hasil ilmu ergonomi di dalam pelayanan untuk masyarakat.  
 
2.5 Metode dalam Pendekatan Biomekanika 
Postur kerja menjadi suatu bahan yang menarik untuk dikaji, hal ini 





2.5.1  National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH)  
NIOSH Lifting Index pertama kali diperkenalkan oleh NIOSH untuk 
aktivitas pekerjaan lifting atau mengangkat. NIOSH merekomendasikan metode 
sederhana untuk mengukur kemungkinan terjadinya pembebanan otot yang 
berlebihan atas dasar karakteristik pekerjaan (Tarwaka dan lilik, 2004).  
NIOSH (National for Occupational Safety and Health) merupakan suatu 
institusi yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 
keselamatan dan kesehatan kerja di Amerika serikat. NIOSH telah melakukan 
penelitian terhadap faktor-faktor beban yang berpengaruh terhadap sistem  
biomekanika yaitu seperti yang dijelaskan pada Sanjaya dkk tahun 2017: 
1. Berat dari beban benda yang akan dipindahkan.  
2. Posisi pembebanan yang mengacu pada tubuh, dipengaruhi oleh:  
a. Jarak horisontal beban yang dipindahkan dari titik origin sampai destinasi 
b. Jarak vertikal beban yang dipindahkan  
c. Sudut pemindahan beban   
3. Frekuensi pemindahan dicatat sebagai rata-rata pemindahan per menit untuk 
pemindahan berfrekuensi tinggi. 
4. Lamanya waktu atau durasi dalam melakukan aktivitas pemindahan atau 
pengangkatan beban.  
Recommended Weight Limit (RWL) merupakan nilai rekomendasi batas 
angkat beban yang dapat diangkat oleh manusia tanpa alat bantu tanpa 
menimbulkan gangguan pada sistem kerangka otot manusia meskipun pekerjaan 
tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang cukup 
lama. RWL ini ditetapkan oleh NIOSH pada tahun 1991 di Amerika Serikat. 
Batas beban yang dapat diangkat oleh manusia tanpa menimbulkan cedera 
meskipun pekerjaan tersebut dilakukan secara berulang-ulang dalam durasi kerja 
tertentu (misal 8 jam sehari) dan dalam jangka waktu yang cukup lama. rumus 
untuk menghitung beban yang disarankan menurut NIOSH untuk diangkat 
seorang pekerja adalah (Iriastadi dan Yassierli, 2014) :  
 





Keterangan :  
RWL : Batas beban yang direkomendasikan  
LC   : Konstanta pembebanan (Lifting Constant) = 23 kg  
HM   : Faktor pengali horizontal (Horizontal Multiplier) = 25/H           
  dimana H dalam centimeter.  
DM  : Faktor pengali perpindahan (Distance Multiplier) = 0,82 + 4,5/D         
  dimana D dalam centimeter.  
AM    : Faktor pengali asimetrik (Asymetric Multiplier) = 1 – (0,0032 A)        
  dimana A dalam derajat.  
FM   : Faktor pengali frekuensi (Frequency Multiplier)   
CM   : Faktor pengali kopling (Coupling Multiplier)  
VM   : Faktor pengali vertikal (Vertikal Multiplier) = (1-(0,003|V-75|))        










Gambar 2.1 Keterangan Metode NIOSH 
 Dari gambar 2.1 dapat dilihat bahwa bagian-bagian tubuh yang digunakan 














Tabel 2.1 Faktor Pengali Frekuensi 
Frekuensi 
Pengangkatan 
/ Menit (F) 
Durasi Kerja 
≤ 1 jam 1<x≤2 jam ≤ 8 jam 
V<75 V≥75 V<75 V≥75 V<75 V≥75 
0.2 1 1 0.95 0.95 0.85 0.85 
0.5 0.97 0.97 0.92 0.92 0.81 0.81 
1 0.94 0.94 0.88 0.88 0.75 0.75 
2 0.91 0.91 0.84 0.84 0.65 0.65 
3 0.88 0.88 0.79 0.79 0.55 0.55 
4 0.84 0.84 0.72 0.72 0.45 0.45 
5 0.80 0.80 0.6 0.6 0.35 0.35 
6 0.75 0.75 0.5 0.5 0.27 0.27 
7 0.70 0.70 0.42 0.42 0.22 0.22 
8 0.60 0.60 0.35 0.35 0.18 0.18 
9 0.52 0.52 0.26 0.26 0 0.15 
10 0.45 0.45 0 0.23 0 0.13 
11 0.41 0.41 0 0.21 0 0 
12 0.37 0.37 0 0 0 0 
13 0 0.34 0 0 0 0 
14 0 0.31 0 0 0 0 
15 0 0.28 0 0 0 0 
≥15 0 0 0 0 0 0 
(Sumber: Sanjaya, 2017) 
 Pengali frekuansi ditentukan oleh jumlah pengankatan per menit. Jumlah 
waktu yang diperlukan untuk pengangkatan (durasi) dan tinggi vertikal 
pengangkatan dari lantai. 
Tabel 2.2 Faktor Pengali Coupling 
Tipe Pegangan 
Pengali Pegangan 
V<30 In(70 cm) V≥30 In(70 cm) 
Good 1 1 
Fair 0.95 1 
Poor 0.9 0.9 
(Sumber: Sanjaya, 2017) 
  Faktor penggali coupling diperoleh dari bagai mana cara memegang 
beban. Beban biasanya di lengkapi dengan suatu komponen sebagai alat 
pemegang pada saat pekerja hendak mengangkat beban tersebut. Kegunaannya 
adalah agar pekerja dapat mengangkat beban dengan baik.  
Setelah nilai RWL diketahui, berikutnya menghitung nilai Lifting Index, 
dirumuskan sebagai perbandingan antara batas beban yang direkomendasikan 




rekomendasikan dipilih dari nilai terkecil diantara, RWL Origin dan RWL 
Destination, adapun rumusnya  sebagai berikut (Sanjaya, 2017):    
LI = 
          
                       
 = 
 
   
          (2) 
Dimana L = Berat beban yang akan dipindahkan  
Keterangan :   
1. Jika LI > 1, berat beban yang diangkat melebihi batas pengangkatan yang 
direkomendasikan maka aktivitas tersebut mengandung resiko cidera tulang 
belakang. 
2. Jika LI < 1, berat beban yang diangkat tidak melebihi batas pengangkatan 
yang direkomendasikan maka aktivitas tersebut tidak mengandung resiko 
cidera tulang belakang. 
 
2.5.2   BRIEF Survey 
Penilaian tingkat resiko bahaya musculoskeletal menggunakan instrumen 
daftar periksa (checklist) Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors 
(BRIEF) survey. BRIEF Survey merupakan metode penilaian resiko 
muskuloskeletal yang dikembangkan oleh Humantech (Humantech, 2004). BRIEF 
Survey memenuhi kriteria metodologi analisis postur kerja, yaitu sederhana, 
mudah dipahami dan handal (Li et al., 2003). Penilaian dengan BRIEF survey 
merupakan on job analysis dalam arti analisis dengan objek aktivitas kerja yang 
dilakukan oleh semua pekerja, bukan penilaian berdasarkan keluhan yang 
dirasakan pekerja (Dewi, 2016). 
BRIEF Survey merupakan metode penilaian untuk mengukur risiko 
ergonomi dengan menggunakan sistem rating untuk mengidentifikasi bahaya 
ergonomi yang diterima pekerja dalam kegiatannya sehari-hari. BRIEF Survey 
digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh meliputi tangan kiri dan 
pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, siku 
kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki yang berisiko terhadap MsDs. 
(Dewi, 2016). 
Humantech (2004) mengatakan, untuk durasi pada punggung miring dan 




normal, sehingga, dapat menimbulkan low back pain (LBP). Postur punggung 
yang membungkuk dan miring merupakan salah satu faktor risiko MSDs pada 
punggung. Kepala dan leher tidak seharusnya berada pada posisi fleksi ke depan 
lebih dari 150. Jika otot-otot leher digunakan secara berlebihan, akan 
berkontribusi pada ketegangan otot. Ketegangan yang berulang pada otot-otot ini 
dan dalam jangka waktu yang lama dapat menjadi nyeri kronis. 
Postur kaki yang jongkok dalam waktu yang lama, yakni ≥ 2 jam, dapat 
menyebabkan peredaran darah di kaki tidak lancar dan memberikan tekanan pada 
otot-otot kaki, sehingga menimbulkan keluhan, seperti rasa pegal-pegal dan kram 
ataukejang kaki. Presentase keluhan musculoskeletal pada kelompok usia pekerja 
≥ 50 tahun lebih tinggi 100% dibandingkan dengan kelompok usia 30-49 tahun 
(84,6%) dan kelompok pekerja dengan usia ≤ 30 tahun (75%) 
Terdapat empat faktor yang perlu diketahui dalam metode ini yaitu 
(Adiguna, 2016):  
1. Postur: yaitu sikap anggota tubuh yang janggal sewaktu melakukan 
pekerjaan.  
2. Beban: beban yang harus ditanggung oleh anggota tubuh pada saat 
melakukan postur janggal dan melampaui batas kemampuan tubuh.  
3. Durasi: lamanya waktu yang digunakan dalam melakukan postur janggal. 
Setiap postur dipertahankan selama atau lebih dari 10 detik.  
4. Frekuensi: jumlah postur yang berulang dalam satuan waktu (menit) yaitu 
lebih dari atau sama dengan 2 kali per menit.  
Dalam survei ini, setiap faktor resiko yang melanggar kriteria standar, 
maka akan mendapatkan skor 1. Semakin banyak skor yang didapatkan dalam 
suatu pekerjaan, maka pekerjaan tersebut semakin berisiko dan memerlukan 
penanggulangan segera. Skor maksimal yang bisa didapatkan pada survei ini yaitu 
sebesar 4 skor (Adiguna, 2016). 
Humantech (2004) menuturkan bahwa, postur janggal tangan atas atau 
bahu yang terbentuk akibat pekerjaan tidak boleh >10 detik. berat yang 
ditanggung oleh tanggan tidak boleh ≥ 4,5 kg. Mempertahankan posisi lengan 45
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menyebabkan kondisi perpindahan tenaga dari otot ke jaringan rangka tidak 
efisien, sehingga mudah menimbulkan lelah. Termasuk ke dalam postur janggal 
adalah pengulangan atau waktu lama dalam posisi menggapai, berputar, 
memiringkan badan, berlutut, jongkok, memegang dalam kondisi statis, dan 
menjepit dengan tangan. Postur ini melibatkan beberapa area tubuh, seperti bahu, 
punggung dan lutut, karena bagian inilah yang paling sering mengalami cidera.   
Level resiko berupa skor dari 0 sampai dengan 4, dimana makin besar skor 
menunjukkan tingkat resiko makin tinggi. Kategori tingkat resiko berdasarkan 
skor adalah skor 0 dan 1: tingkat resiko rendah; skor 2: tingkat resiko medium dan 
skor 3 dan 4: tingkat resiko tinggi. Level resiko berupa skor dari 0 sampai dengan 
4, dimana makin besar skor menunjukkan tingkat resiko makin tinggi. Kategori 
tingkat resiko berdasarkan skor adalah skor 0 dan 1: tingkat resiko rendah; skor 2: 






Gambar 2.2 BRIEF Survey 








 Metodologi penelitian atau tahap-tahap penelitian merupakan tahapan atau 
langkah-langkah yang akan dilalui dari awal hingga akhir penelitian. Metodologi 
penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu, agar di dalam mencari solusi untuk 
memecahkan masalah lebih terarah dan mempermudah proses analisis. Pada 




Postur kerja yang tidak ergonomis saat melakukan kegiatan 
produksi dan pemindahan barang secara manual serta 
penempatan posisi saat mengangkat material yang kurang tepat 




Bagaimana perbaikan sistem kerja pada aktivitas pekerja PT. 
Industri Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) 
dengan menggunakan BRIEF Survey
Penetapan Tujuan:
Mengetahui tingkat resiko ergonomi yang dialami oleh pekerja 
serta memberikan usulan perbaikan sistem kerja
dalam aktivitas kerja PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat 
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Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian Lanjutan  
 
3.1  Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan dibagi menjadi dua, yaitu studi literatur dan survey 
pendahuluan atau survey lapangan. Survey lapangan dengan melakukan 
pengamatan langsung ke lapangan, mengamati keadaan pekerja di PT. Industri 
Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) merupakan sebuah perusahaan 
yang bergerak di industri pembuatan Palet dan wawancara terhadap pekerja serta 
menganalisis postur kerja para pekerja dengan menggunakan NIOSH. Studi 
literatur bertujuan untuk mendapatkan referensi atau literatur yang mendukung 
pemecahan permasalahan yang ada. Teori-teori yang diperoleh dapat digunakan 
sebagai rujukan oleh peneliti sehingga dapat menyelesaikan laporan penelitian dan 
juga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
penelitian ini literatur yang dibutuhkan adalah semua referensi yang berhubungan 
dengan metode BRIEF Survey. Sumber pendukung dalam penelitian diambil dari 







3.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahap kelanjutan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam kegiatan 
pembuatan palet. Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan 
permasalahan yang ada di dalam sebuah perusahaan, permasalahan ini kemudian 
akan dipecahkan melalui penelitian yang dilakukan, sehingga diperoleh suatu 
solusi yang optimal dan terselesaikan dengan baik. Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan serta didasarkan atas teori yang didapat dari studi literatur, 
pengidentifikasiaan dilakukan terhadap posisi atau postur kerja yang tidak sesuai 
atau ergonomis saat melakukan kegiatan produksi dan pemindahan barang secara 
manual serta penempatan posisi tempat penyimpanan yang kurang tepat serta 
beban yang diangkat terlalu berat. 
  
3.3 Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah berfungsi sebagai pedoman, penentu arah atau fokus 
dari suatu penelitian dengan tujuan untuk memperjelas masalah yang akan diteliti 
nantinya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana perbaikan 
sistem kerja pada aktivitas pekerja PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat 
Karminto (IPKR KM) dengan menggunakan metode BRIEF survey. 
 
3.4 Penetapan Tujuan 
 Penetapan tujuan penting dalam suatu penelitian, agar penelitian 
mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai sehingga hasil dari penelitian 
yang diharapkan dapat tercapai. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menilai paparan tingkat resiko ergonomi yang dialami pekerja dengan 
menggunakan metode BRIEF survey serta memberi usulan perbaikan sistem 
sistem kerja untuk mengurangi resiko gangguan muskuloskeletal pada operator 
 
3.5 Pengumpulan Data 
 Untuk menghasilkan penelitian yang ilmiah dan bisa dipertanggung 




dikumpulkan harus rill dan bukan rekayasa. Dalam memperoleh informasi 
berdasarkan sumber, dilakuan dengan berbagai metode yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh dari hasil dari observasi. Data primer adalah data yang 
diambil langsung pada tempat penelitian.  
a. Wawancara 
Terkait dengan kondisi lapangan berdasarkan pekerja dan situasi-situasi 
yang terkait di dalamnya. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto dan video diperlukan sebagai alat bantu analisa 
c. Berat Beban  
d. Durasi kegiatan 
e. Aktivitas 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang sudah 
tersedia di perusahaan tersebut. Data sekunder tersebut adalah jumlah pekerja, 
profil perusahaan serta hierarki organisasi perusahaan. 
 
3.6 Pengolahan Data 
Setelah data diperoleh, maka langkah berikutnya adalah mengolah data 
dengan menggunakan metode yang sudah ditetapkan. Pada penelitian ini, 
pengolahan dilakukan dengan menggunakan metode BRIEF survey. Pengolahan 
data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi MMH dengan Checklist BRIEF 
Mengindentifikasi tingkat resiko MMH dengan menggunakan instrumen 
daftar periksa (checklist) Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors 
(BRIEF) survey. BRIEF Survey merupakan metode penilaian resiko 







2. Pengelompokan Aktivitas Bermasalah  
Setelah menentukan tingkat resiko MMH dengan menggunakan Checklist 
BRIEF selanjutnya mengelompokkan aktivitas yang paling bermasalah di 
antara aktivitas lainnya.  
 
3.7 Usulan Perbaikan 
Setelah mengetahui tingkat resiko ergonomi berdasarkan metode BRIEF 
survey maka selanjutnya dilakukan usulan perbaikan terhadap postur, aktivitas, 
MMH dan penanganan yang memiliki resiko paling besar dengan menyarankan 
sistem kerja yang baik serta langkah-langkah perbaikan yang dilakukan agar 
resiko ergonomi tersebut dapat diminimalisir. Bentuk usulan yang akan d berikan 
untuk kedua stasiun adalah bentuk gambar dengan menggunakan AutoCAD. 
 
3.8 Analisa 
 Analisa merupakan tahap dimana hasil data yang telah diolah dilakukan 
pengkajian serta dianalisis dengan tujuan untuk memperoleh sebuah keputusan, 
langkah apa yang harus diambil atau dengan kata lain mendapatkan solusi terbaik  
dengan penilaian dan penentuan tingkat resiko ergonomi dengan menggunakan 
metode BRIEF survey. 
 
3.9  Kesimpulan dan Saran 
 Setelah data diolah dan di analisa, langkah selanjutnya yaitu menarik 
kesimpulan dari pengolahan data dan analisa tersebut. Kesimpulan ini merupakan 
jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua tujuan penelitian sudah terjawab 
pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah benar. Setelah membuat kesimpulan, 
kemudian diberikan saran-saran yang bertujuan sebagai masukan kepada pihak 










5.1 Analisa Pengolahan Data 
 Pengolahan data yang dilakukan pada stasiun pemotongan dan perakitan. 
Penilaian dilakukan terhadap masing-masing aktivitas kerja masing-masing 
stasiun dengan menggunakan Baseline Risk Identification method of Ergonomic 
Factor atau BRIEF Survey. BRIEF Survey dalah metode yang digunakan untuk 
menilai faktor resiko ergonomi di tempat kerja yang dapat menyebabkan terjadinya 
Cummulative Trauma Disorders (CTD). BRIEF Survey menilai sembilan bagian 
tubuh meliputi tangan kiri dan pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan 
dan pergelangannya, siku kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki yang 
berisiko terhadap MSDs melalui 4 faktor yaitu postur tubuh, beban, frekuensi dan 
durasi. BRIEF Survey merupakan metode penilaian untuk mengukur risiko 
ergonomi dengan menggunakan sistem rating untuk mengidentifikasi bahaya 
ergonomi yang diterima pekerja dalam kegiatannya sehari-hari. Level resiko 
berupa skor dari 0 sampai dengan 4, dimana makin besar skor menunjukkan 
tingkat resiko makin tinggi. Kategori tingkat resiko berdasarkan skor adalah skor 
0 dan 1: tingkat resiko rendah; skor 2: tingkat resiko medium dan skor 3 dan 4: 
tingkat resiko tinggi. Resiko kerja yang terjadi dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, salah satunya fasilitas kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan pekerja . 
(Tamara, 2018). 
 
5.1.1  Stasiun Pemotongan  
 Pada stasiun pemotongan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
operator, adapun kegiatannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengangkatan Bahan Baku 
Operator mengangkat bahan baku dari tempat bongkar muat kayu 
golonggongan ketempat pemotongan atau mendekati stasiun pemotongan. Kayu 
yang akan diangkat beragam ukuran dari yang berukuran kecil sampai dengan 
berukuran sangat besar, biasa dilakukan oleh 2 operator. Dari hasil lembar kerja 
dengan menggunakan BRIEF Survey untuk pengangkatan bahan baku dapat 




yang memiliki resiko medium. 6 bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi adalah 
siku kiri, siku kanan, bahu kiri, bahu kanan, punggung dan kaki. Ada 4 faktor 
yang dinilai yaitu postur, kekuatan, durasi dan frekuensi. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh operator-operator ini dilakukan terus menerus setiap hari selama 
jam kerja. Dalam pengangkatan bahan baku ini tak jarang operator harus 
membungkuk untuk mengambil kayu yang akan diangkat karena kayu-kayu hanya 
diletakkan di bawah.     
2. Operator 1 Memotong Kayu 
Pemotongan kayu dilakukan dengan menggunakan gergaji besar dan 
panjang, kayu-kayu yang akan di potong di letakkan di meja kerja potong lalu 
operator secara berlahan mendorong kayu kemesin potong hingga terpotong 
seluruhnya. Pomotongan kayu ini dilakukan sampai bentuk kayu yang diingin kan 
atau yang telah ditetapkan. Pada saat mendorong kayu tersebut operator biasa 
menopang kayu dengan menggukan tangan maupun pinggangnya agar kayu tidak 
jatuh. Kegiatan ini dilakukan secara terus-menerus selama jam kerja. Dari hasil 
lembar kerja dengan menggunakan BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang 
memiliki resiko tinggi ada 8 atau hampir semua bagian tubuh. Bagian tubuh yang 
memiliki resiko tinggi ini meliputi tangan dan pergelangan kiri, tangan dan 
pergelangan kanan, siku kiri, siku kanan, bahu kiri, bahu kanan, punggung dan 
kaki.  
3. Operator 2 Menahan Kayu yang Sudah Dipotong  
Setelah operator 1 mendorong kayu yang akan dipotong, operator 2 
memegang kayu yang sudah dipotong dan mengoper kembali kayu yang akan 
dipotong kembali ke operator 1. Operator 2 ini terkadang harus dibantu kalau 
kayu yang dipotong sangat besar dan juga tak jarang mereka menahan bobot kayu 
ini menggunakan pinggang mereka. Pekerjaan operator 2 ini dilakukan secara 
terus menerus selama jam kerja. Dari hasil lembar kerja dengan menggunakan 
BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 4, yang 
beresiko medium ada 4 dan yang beresiko rendah ada 1. Bagian tubuh yang 
beresiko tinggi meliputi siku kiri, siku kanan, punggung dan kaki. Bagian tubuh 
yang beresiko medium meliputi tangan dan pergelangan kiri, tangan dan 




adalah leher. Kegiatan ini banyak menggunakan bagian tubuh untuk menopang 
beban kayu sesudah dipotong.  
4. Memisahkan Kayu Sesuai Ukuran 
Setelah kayu-kayu di potong sesuai dengan ukurannya, selanjutnya kayu-
kayu dikelompokkan sesuai ukuran. Para pekerja meletakan kayu-kayu tersebut 
satu-persatu disekitar tempat pemotongan itu. Dari hasil lembar kerja dengan 
menggunakan BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 
5, resiko medium ada 3 bagian tubuh dan resiko rendah 1 bagian tubuh.  Bagian 
tubuh yang memiliki resiko tinggi meliputi siku kiri, siku kanan, bahu kiri, bahu 
kanan dan punggung. Bagian tubuh yang memiliki resiko medium meliputi tangan 
dan pergelangan kiri, tangan dan pergelangan kanan dan kaki. bagian tubuh yang 
memiliki resiko rendah meliputi leher. 
5. Memindahkan Kayu  
Setelah dipisahkan selanjutnya operator memindahkan kayu disekitar 
stasiun pemotongan ke stasiun lainnya, contohnya kayu-kay tersebut dipindahkan 
kesekitar stasiun pres. Pekerjaan ini biasanya dilakukan secara manual tanpa alat 
bantu. Terkadang apabila kayu-kayu yang akan dipindahkan berada dibawah tak 
jarang para pekerja harus membungkuk unutk mengambil kayu-kayu yang akan 
dipindahkan tersebut. Dalam sekali pengangkatan para pekerja bisa mengangkat 
sekitar ± 20 Kg s/d 35 Kg, kegiatan ini dilakukan berulang sampai kayu sudah 
dipindahkan semuanya. Dari hasil lembar kerja dengan menggunakan BRIEF 
Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 4, resiko medium ada 
4 dan resiko rendah ada 1. Bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi meliputi siku 
kiri, bahu kiri, bahu kanan dan punggung. Bagian tubuh yang memiliki resiko 
medium meliputi tangan dan pergelangan kiri, siku kanan, leher dan kaki.   
5.1.2  Stasiun Perakitan 
 Pada stasiun perakitan ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
pekerja, kegiatannya adalah sebagai berikut:  
1. Mengambil Bahan Baku 
Sebelum merakit kayu-kayu tersebut menjadi palet biasanya para pekerja 
perakitan mengambil sendiri kayu-kayu yang dibutuhkannya untuk merakit 




bahan yang akan dirakit karena bahan-bahan tersebut hanya diletakkan begitu saja 
di tanah sesudah diproses dari stasiun sebelumnya. Dari hasil lembar kerja dengan 
menggunakan BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 
8, meliputi tangan dan pergelangan kiri, tangan dan pergelangan kanan, siku kiri, 
siku kanan, bahu kiri, bahu kanan,  punggung  dan kaki. bagian tubuh yang 
beresiko medium 1, adalah leher.   
2. Merakit Palet  
Setelah mendapatkan bahan-bahan yang akan dirakit, selanjutnya pekerja 
merakit kayu-kayu tersebut menjadi palet ditempat masing-masing. Para pekerja 
merakit hanya beralaskan tanah karena tidak adanya meja kerja pada stasiun 
perakitan ini. Pada saat perakitan alat bantu hanya menggunakan palu dan paku. 
Biasanya pekerja di stasiun perakitan ini adalah perempuan dan ada juga 
pekerjanya laki-laki walaupun tidak banyak. Dari hasil lembar kerja dengan 
menggunakan BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 
9 yaitu meliputi tangan dan pergelangan kiri, tangan dan pergelangan kanan, siku 
kiri, siku kanan, bahu kiri, bahu kanan, leher, punggung dan leher. 
3. Pengangkatan Palet 
Setelah palet selesai dirakit, selanjutnya palet-palet dioven. Jarak temapt 
perakitan tidak lah terlalu jauh. Dalam pengangkatan ini para pekerja 
melakukannya secara manual tanpa alat bantu. Biasanya para pekerja mengangkat 
2 palet dalam sekali pengangkatan dan kegiatan dilakukan sampai tempat terisi 
penuh. Tak jarang para pekerja haarus membungkuk dalam mengambil palet-palet 
tersebut sambil menopang beban yang berat. Dari hasil lembar kerja dengan 
menggunakan BRIEF Survey bahwa bagian tubuh yang memiliki resiko tinggi ada 
9 yaitu tangan dan pergelangan kiri, tangan dan pergelangan kanan, siku kiri, siku 
kanan, bahu kiri, bahu kanan, leher, punggung dan kaki. 
 
5.2  Usulan Perbaikan  
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan BRIEF Survey 
diperoleh bahwa ada 4 kegiatan dari 2 stasiun ini yang memiliki nilai resiko 
tertinggi. Kegiatan yang termasuk memiliki resiko tinggi yaitu pengangkatan 
bahan baku, operator 1 memotong kayu, merakit dan pengangkatan palet. Setelah 




menerus, maka usulan perbaikan yang ergonomi akan dilakukan ialah membuat 
usulan gambar untuk alat trasportasi atau alat untuk material handling sekaligus 
bisa menjadi meja kerja untuk merakit palet. Alat bantu ini bisa digunakan untuk 
2 kegiatan yaitu bisa digunakan untuk mengangkut produk atau kayu-kayunya dan 
juga bisa digunakan sebagai meja kerja yang bisa disesuaikan dengan tinggi badan 
kita agar dalam bekerja tidak harus membungkuk. Desain dari alat ini berbentuk 
seperti meja yang ada roda nya agar mudah untuk memindahkan dari satu tempat 
ketempat lainnya. Alat ini juga menggunakan tuasnya agar bisa mengatur tinggi 
rendahnya mejanya. Keuntungan yang diperoleh dengan penggunaan alat ini 
adalah meminimalisir tenaga, operator tidak harus membungkuk pada saat merakit 
palet dan memudahkan dalam pemindahan. 
Perbedaan sebelum dilakukan perbaikan dan sesudah dilakukan perbaikan 
bisa dilihar dari 4 aspek yang dihitung dalam metode BRIEF survey ini adalah 
postur tubuh, kekuatan, durasi dan frekuensi. Postur kerja yang di lakukan 
operator sebelum merancang alat, para operator merakit palet-palet hanya 
bealaskan tanah sehingga para operator harus jongkok ataupun membungkuk 
dalam merakit palet-paletnya. Setelah dilakukannya perbaikan berupa pembuatan 
alat bantu berbentuk meja kerja, operator bisa merakitnya diatas meja kerja 
tersebut sehingga tidak harus membungkuk dalam merakit palet-palet tersebut, 
operator hanya berdiri tegak dalam merakitnnya. Untuk mengukur kekuatan 
sebelum dilakukan perbaikan, pada saat menggangkat palet-palet yang telah 
selesai di rakit, maka palet-palet tersebut dipindahkan dengan cara di angkat 
secara manual oleh para operator tersebut. Setelah dilakukannya perbaikan maka 
setelah merakit palet tersebut, operator memindahkan paletnya dengan hanya 
mendorong meja kerja tersebut, kerana meja kerja juga dilengkapi dengan roda 
dibawahnya.  
Durasi operator dalam merakit sebuah palet sebelum adanya perbaikan 
perbedaannya sedikit dari sesudah adanya perbaikan. Setelah perbaikan durasi 
dalam pengerjaannya lebih cepat dibandingkan sebelumnya karena operator lama 
karena melakukan kegiatan perulang seperti jongkok berdiri atau mumbungkuk. 




hanya berbeda sedikit karena operator langsung menyusun bahan-bahan yang 









6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, maka 
kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 
1. Pada metode BRIEF survey ini menilai risiko terhadap MSDs melalui 4 
faktor yaitu postur tubuh, beban, frekuensi dan durasi. BRIEF Survey 
digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh meliputi tangan kiri dan 
pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, siku 
kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki. Dari hasil lembar kerja dengan 
menggunakan BRIEF Survey bahwa ada 4 kegiatan yang memiliki resiko 
kerja tinggi dapat dilihat pada tabel 4.14. 
2. Usulan perbaikan yang akan di lakukan ialah membuat usulan gambar 
untuk alat trasportasi atau alat untuk material handling sekaligus bisa 
menjadi meja kerja untuk merakit palet. 
 






Gambar 6.2 Produk Usulan Perbaikan   
 
6.2  Saran  
Saran yang dapat diberikan peneliti bagi perusahaan dan peneliti berikutnya yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sebaiknya perusahaan 
dapat mempertimbangkan dan mengaplikasikan hasil penelitian ke dalam 
perusahaan, dengan tujuan agar adanya perbaikan dan peningkatan baik dari 
segi produktivitas manusianya dan kualitas perusahaan. 
2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti berikutnya yang juga mengambil topik penelitian mengenai 
perbaikan dari segi manapun di PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat 
Karminto (IPKR KM) sebaiknya memberikan usulan rancangan yang lebih 
baik dan lebih lengkap yang memberikan perubahan kepada seluruh elemen 
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Origin Destination Origin Destination Lift/Min Hours 
Avg Max H V H V D A A F  C 
15 15 30 15 40 40 25 105º 
90º 0,2 < 1 Fair 
 
   
1. Perhitungan RWL Origin 
Berikut ini merupakan perhitungan RWL origin : 
Diketahui: 
 LC    =  15 Kg 
 HOrigin =  30 Cm 
 VOrigin = 15 Cm 
 Distance = |15 –40| 





 LC = 15 Kg 
 HM   = 25/H 
  = 25/30 
  = 0,83 
 
 VM = 1- (0,003 |V-75|) 
  = 1- (0,003 |15-75|) 
          = 1,18 
 
 DM = 0,82 + (4,5/D) 
            = 0,82 + (4,5/25) 
 = 1 
 
 AM         = 1- (0,0032 x A) 
          = 1- (0,0032 x 105º) 
 = 0,664 
 
 FM = 0,2 /menit 
           = 1 
 
         CM       =  0,95 
         = Fair 
 
RWL  = LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 
                    = 15 x 0,83 x 1,18 x 1 x 0,664 x 1 x 0,95 
          = 9,262 Kg 
1. Perhitungan Lifting Index Origin 
Diketahui: 
  Berat Beban = 15 Kg 




        
           
   
 
 LI = 
     
        
 
  = 1,619 
 
2. Perhitungan RWL Destination 
Berikut ini merupakan perhitungan RWL destination: 
Diketahui: 
  LC            = 15 Kg 
  HDestination = 40 
  VDestination= 40 
   ADestination= 90° 
  Distance  = |15 – 40| 
          = 25 cm 
Penyelesaian: 
 LC = 15 Kg 
 HM   = 25/H 
  = 25/40 
  = 0,625 
 
 VM = 1- (0,003 |V-75|) 
  = 1- (0,003 |40-75|) 
          = 1,105 
 
 DM = 0,82 + (4,5/D) 
            = 0,82 + (4,5/25) 
 = 1 
 
 AM         = 1- (0,0032 x A) 
          = 1- (0,0032 x 90º) 




 FM = 0,2 /menit 
           = 1 
 
         CM       =  0,95 
         = Fair 
 
RWL  = LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 
                    = 15 x 0,625 x 1,105 x 1 x 0,712 x 1 x 0,95 
          = 7,007 Kg 
2. Perhitungan Lifting Index destination  
Diketahui: 
  Berat Beban = 15 Kg 
   RWL = 7,007 Kg 
Penyelesaian: 
        
           
   
 
 LI = 
     
        
 
  = 2,14 
 











Origin Destination Origin Destination Lift/Min Hours 
Avg Max H V H V D A A F  C 




     
3. Perhitungan RWL Origin 
Berikut ini merupakan perhitungan RWL origin : 
Diketahui: 
 LC    =  18 Kg 
 HOrigin =  35 Cm 
 VOrigin = 40 Cm 
 Distance = |40 –55| 
          = 15 cm 
Penyelesaian: 
 LC = 18 Kg 
 HM   = 25/H 
  = 25/35 
  = 0,71  
 
 VM = 1- (0,003 |V-75|) 
  = 1- (0,003 |40-75|) 
          = 1,105 
 
 DM = 0,82 + (4,5/D) 
            = 0,82 + (4,5/15) 
 = 1,12 
 
 AM         = 1- (0,0032 x A) 
 
 
          = 1- (0,0032 x 95º) 
 = 0,696 
 
 FM = 4 /menit 
           = 0,84 
 
         CM       =  1 
         = Good 
 
RWL  = LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 
                    = 18 x 0,71 x 1,105 x 1,12 x 0,696 x 0,84 x 1 
          = 9,24 Kg 
 
3. Perhitungan Lifting Index Origin 
Diketahui: 
  Berat Beban = 18 Kg 
   RWL = 9,24 Kg 
Penyelesaian: 
        
           
   
 
 LI = 
     
       
 
  = 1,94 
 
4. Perhitungan RWL Destination 
Berikut ini merupakan perhitungan RWL destination: 
Diketahui: 
  LC            = 18 Kg 
  HDestination = 50 
  VDestination= 55 
   ADestination= 85° 
  Distance  = |40 – 55| 




 LC = 18 Kg 
 HM   = 25/H 
  = 25/50 
  = 0,5 
 
 VM = 1- (0,003 |V-75|) 
  = 1- (0,003 |55-75|) 
          = 1,06 
 
 DM = 0,82 + (4,5/D) 
            = 0,82 + (4,5/15) 
 = 1,12 
 
 AM         = 1- (0,0032 x A) 
          = 1- (0,0032 x 85º) 
 = 0,728 
 
 FM = 4 /menit 
           = 0,84 
 
         CM       =  1 
         = Good 
 
RWL  = LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 
                    = 18 x 0,5 x 1,06 x 1,12 x 0,728 x 0,84 x 1 
          = 6,53 Kg 
4. Perhitungan Lifting Index destination  
Diketahui: 
  Berat Beban  = 18 Kg 
   RWL = 6,53 Kg 
Penyelesaian: 
        
           




 LI = 
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Menggunakan Baseline Risk Identification 
of Ergonomic Factors (BRIEF) Survey di 













Jurusan Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 





PT. Industri Pengolahan Kayu Rakyat Karminto (IPKR KM) merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak di industri pembuatan Palet. Pada saat proses produksi pembuatan palet ini hampir seluruh 
kegiatannya  dilakukan  secara  manual.  Masalah  yang  terdapat  pada  perusahaan  ini  ada  di  stasiun 
pemotongan dan stasiun perakitan. Aktivitas yang banyak dilakukan di kedua stasiun ini, para pekerja selalu 
tegak, duduk maupun membungkuk untuk mengambil material yang di perlukan dan juga beban dalam 
pengangkatannya juga termasuk dalam katagori berat. Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors 
(BRIEF) Survey ini menilai risiko terhadap MSDs melalui 4 faktor yaitu postur tubuh, beban, frekuensi dan 
durasi. BRIEF Survey digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh meliputi tangan kiri dan 
pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, siku kanan, bahu kanan, leher, 
punggung dan kaki. Dari hasil lembar kerja dengan menggunakan BRIEF Survey bahwa ada 4 kegiatan yang 
memiliki resiko kerja tinggi ialah pengangkatan bahan baku, op 1 memotong kayu, merakit, pengangkatan 
palet. 
 




PT. The Karminto People's Wood Processing Industry (IPKR KM) is a company engaged in the 
manufacturing industry of Pallets. During the production process of making pallets, almost all activities are 
carried out manually. The problem with this company is in the cutting station and assembly station. Activities 
are mostly carried out at these two stations, the workers are always upright, sitting or bending to take the 
material needed and also the burden of lifting is also included in the heavy category. The Baseline Risk 
Identification of Ergonomic Factors (BRIEF) Survey  assesses the risk of MSDs through 4 factors: body 
posture, weight, frequency and duration. The BRIEF Survey was used to determine nine body parts including 
his left hand and wrist, left elbow, left shoulder, right hand and wrist, right elbow, right shoulder, neck, back 
and legs. From the results of the worksheet using the BRIEF Survey that there are 4 activities that have a high 
work risk are lifting raw materials, operator 1 cutting wood, assembling, lifting pallets. 
 




Pekerjaan yang dilakukan secara manual dengan cara yang berbahaya dapat 
menyebabkan gangguan-gangguan pada bagian-bagian tertentu. Beberapa pekerjaan manual 
dilakukan dengan cara yang berbahaya yang dapat menyebabkan keluhan yang biasa disebut 
dengan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Adanya MSDs ini akan menyebabkan gangguan pada 
kesehatan, penurunan produktivitas, maupun penurunan kesejahteraan hidup [1]. Bahaya 
musculoskeletal disebabkan oleh beban mekanis yang harus ditanggung melebihi kapasitas 
komponen sistem musculoskeletal [2, 3]. 
Aktivitas  pemindahan  bahan  secara manual  (Manual  Material  Handling)  yang  meliputi 
aktivitas mendorong, menurunkan, mengangkat, menarik dan membawa adalah penyebab utama 
keluhan. Naiknya tingkat cedera atau kecelakaan dapat menyebabkan sakit atau keluhan pada 
pekerja yang berujung pada menurunnya produktivitas kerja pekerja dan perusahaan, selain itu 
juga berdampak personal terhadap pekerja yang berhubungan dengan gangguan sistem kerangka 
otot manusia [4, 5]. 
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PT.   Industri   Pengolahan   Kayu   Rakyat   Karminto   (IPKR   KM)   merupakan   sebuah 
perusahaan yang bergerak di industri pembuatan Palet. Pada saat proses produksi pembuatan 
palet ini hampir seluruh kegiatannya dilakukan secara manual. Masalah yang terdapat pada 
perusahaan ini ada di stasiun pemotongan dan stasiun perakitan. Aktivitas yang banyak dilakukan 
di kedua stasiun ini, para pekerja selalu tegak, duduk maupun membungkuk untuk mengambil 





















Gambar 1 Stasiun Pemotongan 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa setelah dipotong balok kayu akan dipisahkan 
sesuai  yang  akan  digunakan,  setelah  itu  sisa  yang  tidak  diperlukan  akan  dibuang  atau 
dikumpulkan ditempat lain. Pekerja yang  mengambil kayu harus jongkok dan membungkuk yang 
membentuk sudut ± 90° selain itu berat beban yang akan diangkat tersebut ± 15 Kg dan posisi kaki 
pekerja yang agak ditekuk. aktivitas ini di lakukan secara berulang atau terus menerus dalam 
jangka waktu yang lama. Sehingga menyebabkan gangguan musculoskeletal disekitar bahu dan 
pinggang. Selanjutnya kayu-kayu tersebut dipindahkan ke gudang atau tempat pembuangan, 





















Gambar 2 Stasiun Perakitan 
 
Gambar 2 menunujukkan pekerja pada stasiun perakitan, pekerja harus mengambil kayu- 
kayu yang akan di rakit ke tempat dimana mereka akan merakitnya. Potongan kayu-kayu tersebut 
lalu di rakit dengan menggukan paku kayu dan palu. Posisi pekerja pada saat merakit palet nya 
tidak jarang mereka melakukan nya dengan cara membungkuk dan juga jongkok. Pekerja yang 
melakukan posisi membungkuk membentuk ± 90° dan jongkok lalu berdiri dengan waktu yang 
lama. 
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Proses  identifikasi  masalah  menggunakan  metode  NIOSH  (National  for  Occupational 
Safety and Health) [6]. Recommended Weight Limit (RWL) merupakan nilai rekomendasi batas 
angkat beban yang dapat diangkat oleh manusia tanpa alat bantu tanpa menimbulkan gangguan 
pada sistem kerangka otot manusia meskipun pekerjaan tersebut dilakukan secara berulang-ulang 
dan dalam jangka waktu yang cukup lama [7]. 
Berdasarkan perhitungan NIOSH untuk stasiun pemotongan, diperoleh nilai RWL 9,262 kg 
dan lifting indexs 1,619 yang artinya termasuk ke dalam kategori sangat berbahaya. Beban yang 
diangkat berat dan posisi tubuh saat mengangkat sangat lah berbahaya apabila di lakukan setiap 
hari maka akan berakibat cidera. Berdasarkan perhitungan NIOSH untuk stasiun perakitan, 
diperoleh nilai RWL 9,24 kg dan lifting indexs 1,94 yang artinya termasuk kedalam kategori sangat 
berbahaya. Karena beban yang diangkat berat, posisi tubuh saat mengangkat dan merakit produk 
dengan cara membungkuk itu sangat lah berbahaya apabila dilakukan setiap hari maka akan 
berakibat cidera. Metode NIOSH ini hanya mengukur atau memperhatikan gaya dan beban saja 
yang dianalisa. Maka dengan itu untuk mengukur postur kerja yang lebih detail, bagian tubuh yang 
belum diukur, durasi dan frekuensi kerja menggunakan metode  Baseline Risk Identification of 
Ergonomic Factors BRIEF Survey. 
BRIEF Survey merupakan metode penilaian untuk mengukur risiko ergonomi dengan 
menggunakan sistem rating untuk mengidentifikasi bahaya ergonomi yang diterima pekerja dalam 
kegiatannya  sehari-hari.  BRIEF  Survey  digunakan  untuk  menentukan  sembilan  bagian  tubuh 
meliputi tangan kiri dan pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, 
siku kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki yang berisiko terhadap MSDs melalui 4 faktor 
yaitu postur tubuh, beban, frekuensi dan durasi [8,9]. 
 
2.   Metode Penelitian 
Adapun pengolahan pada penelitian kali ini yaitu dilakukan dengan beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1.    Identifikasi MMH dengan Checklist BRIEF 
Mengindentifikasi tingkat resiko MMH dengan menggunakan instrumen daftar periksa 
(checklist) Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors (BRIEF) survey. BRIEF Survey 
merupakan metode penilaian resiko muskuloskeletal yang dikembangkan oleh Humantech. 
2.    Pengelompokan Aktivitas Bermasalah 
Setelah menentukan tingkat resiko MMH dengan menggunakan Checklist BRIEF selanjutnya 
mengelompokkan aktivitas yang paling bermasalah di antara aktivitas lainnya. 
3.    Usulan perbaikan 




3.   Hasil dan Analisis 
3.1 Analisis BRIEF Survey 
Analisis BRIEF Survey ini menggunakan Checklist BRIEF Survey, stasiun yang akan di 



















Gambar 4 Pengangkatan Bahan Baku 
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Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 
Postur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kekuatan   1 1 1 1 0 1 1 
Durasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Frekuensi 0 0 1 1 1 1 0 1 1 







































2 2 4 4 4 4 0 4 4 Skor  
3,11 
Medium Medium Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Resiko 
Op  1 
memotong 
kayu 
3 3 4 4 4 4 0 3 4 Skor  
3,22 
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Resiko 
Op  2 
menahan 
kayu 
2 2 3 3 2 2 0 4 3 Skor  
2,33 
Medium Medium Tinggi Tinggi Medium Medium Rendah Tinggi Tinggi Resiko 
Memisahka 
n kayu 
2 2 4 4 4 4 0 3 2 Skor  
2,77 
Medium Medium Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Medium Resiko 
Memindahk 
an kayu 
2 1 4 4 3 3 2 4 2 Skor  
2,77 





Hasil untuk analisa Checklist BRIEF Survey dapat dilihat pada Tabel.1. berupa lembar 
pengamatan ini dilakukan pada saat penilaian. 
 
BRIEFTM Survey   -Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors 
Tahap 1               Nama Pekerjaan : Memisahkan   Bagian : Operator   Stasiun : Pemotongan    Produk : Palet 
Informasi lengkap       Tanggal : 26 april 2019                 Dept :                      Shift : Pagi 
 Tahap 2 Tangan dan pergelangan Siku Bahu Leher Punggung Kaki  
Identifikasi resiko 
 
2a. Tanda  postur  dan 
kekuatan tubuh pada kotak 
sesuia dengan faktor-faktor 
yang diamati 
 
2b. Untuk bagian tubuh 
dengan  postur atau kekuatan 
yang di tandai, tanda pada 
kotak durasi  dan atau 









































 Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 
 2a Postur 





≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 2 lb 
(0,9 kg) 




Durasi ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 30 %hari 
 
frekuensi ≥ 30/min ≥ 30/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min 
Skor 2 2 4 4 4 4 2 4 4 
Tingkat 
resiko 
T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R 
Gambar 5. Lembar Kerja BRIEF Survey Pengangkatan 
 
Analisis resiko yang di dapat, maka penilaian BRIEF Survey dapat dilihat pada Tabel 1. 













Setelah ditentukan disetiap aktivitasnya maka selanjutnya rekapitulasi resiko dari setiap 
aktifitas, rekapitulasinya dari 5 aktifitas ada pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Data Resiko Seluruh Kegiatan Stasiun Pemotongan 
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 Tangan dan 







Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 
Postur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kekuatan   0 0 0 0 0 0 0 
Durasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Frekuensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 















































Gambar 6. Perakitan Palet 
 
BRIEFTM Survey -Baseline Risk  Identification of Ergonomic Factors 
Tahap  1               Nama  Pekerjaan : Merakit   Bagian  : Operator   Stasiun  : Perakitan  Produk  : Palet 
Informasi lengkap      Tanggal : 26 april 2019                  Dept :                       Shift : Pagi 
 Tahap  2 Tangan dan pergelangan Siku Bahu Leher Punggung Kaki  
Identifikasi resiko 
 
2a.   Tanda   postur   dan 
kekuatan tubuh pada kotak 
sesuia dengan faktor-faktor 
yang diamati 
 
2b.  Untuk  bagian  tubuh 
dengan postur atau kekuatan 
yang   di  tandai,   tanda   pada 
kotak  durasi  dan  atau 










































 Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 
 2a Postur 





≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 10 lb 
(4,5 kg) 
≥ 2 lb 
(0,9 kg) 




Durasi ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 10 sec ≥ 30 %hari 
 
frekuensi ≥ 30/min ≥ 30/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min ≥ 2/min 
Skor 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Tingkat 
resiko 
T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R T  M  R 
Gambar 7. Lembar Kerja BRIEF Survey Perakitan 
 
Untuk memperjelas resiko yang didapat maka penilaian BRIEF Survey dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil Lembar Kerja BRIEF Survey Perakitan 
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Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 
Pengambilan 
bahan baku 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 Skor  
2,88 
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Medium Tinggi Tinggi Resiko 
 
Merakit 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 Skor  
3 
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Resiko 
Pengangkatan 
palet 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 Skor  
3,7 























2 2 4 4 4 4 0 4 4 Skor  
3,11 




3 3 4 4 4 4 0 3 4 Skor  
3,22 
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Resiko 
Stasiun Perakitan 
Merakit 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Skor 
3 
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Resiko 
Pengangkatan 
palet 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 Skor  
3,7 





Setelah ditentukan di setiap aktivitasnya maka selanjutnya rekapitulasi resiko dari setiap 
aktifitas, rekapitulasinya dari 3 aktifitas dapat dilihat pada Tabel 4. 
 













Setelah dilakukan penilaian menggunakan Metode BRIEF Survey maka di dapat kegiatan 
yang beresiko tinggi apabila di lakukan dengan waktu lama, maka perlu dilakukan perbaikan untuk 
kegiatan tersebut. Usulan yang akan diberikan semoga dapat memperkecil resiko muskuloskeletal 
disorder yang dialami pekerja.Dari semua kegiatan yamg dilakukan di setiap stasiun, maka ada 
beberapa kegiatan yang di kategorikan yang paling beresiko tinggi. Adapun kegiatannya dapat 
dilihat pada tabel 5. 
 




















Dari  Tabel  5 daapt dilihat  bahwa  yang  memerlukan  perbaikan rata-rata adalah  untuk 
transportasinya. Jadi, perbaikan yang akan di lakukan ialah membuat alat material handling 
sekaligus bisa menjadi meja kerja untuk merakit palet (Gambar 8). 
Alat bantu ini bisa di gunakan untuk 2 kegiatan yaitu bisa digunakan untuk mengangkut 
produk atau kayu-kayunya dan juga bisa di gunakan sebagai meja kerja yang bisa di sesuaikan 
dengan  tinggi  badan  kita  agar  dalam bekerja  tidak  harus  membungkuk.  Desain  dari  alat  ini 
berbentuk seperti meja yang ada roda nya agar mudah untuk memindahkan dari satu tempat 
ketempat lainnya. Alat ini juga menggunakan tuasnya agar bisa mengatur tinggi rendahnya 
mejanya. Keuntungan yang diperoleh dengan penggunaan alat ini adalah : 
1.    Meminimalisir tenaga 
2.    Operator tidak harus membungkuk pada saat merakit palet 
3.    Memudahkan dalam pemindahan 
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Gambar 8. Perbaikan Usulan 
 
4. Kesimpulan 
Metode BRIEF survey menilai risiko terhadap MSDs melalui 4 faktor yaitu postur tubuh, 
beban, frekuensi dan durasi. BRIEF Survey digunakan untuk menentukan sembilan bagian tubuh 
meliputi tangan kiri dan pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan pergelangannya, 
siku kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki. Dari hasil lembar kerja dengan menggunakan 
BRIEF Survey bahwa ada 4 kegiatan yang memiliki resiko kerja tinggi ialah pengangkatan bahan 
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